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ABSTRAK
ANALISA PERHITUNGAN SETTING RELE ARUS LEBIH SEBAGAI
PROTEKSI PADA PENYULANG DI GARDU INDUK SUNGAI JUARO

PALEMBANG
(2014: 50 Halaman + Daftar Gambar + Daftar Tabel + Daftar Lampiran)

ULIL AMRI

0611 3031 0885

Gangguan arus hubung singkat merupakan salah satu permasalahan yang

sering terjadi pada jaringan distribusi, gangguan arus hubung singkat tersebut

dapat menimbulkan banyak kerugian salah satunya yaitu terganggunya pasokan

daya ke konsumen. Salah satu cara untuk mengatasi gangguan arus hubung

singkat tersebut adalah dengan memasang peralatan proteksi. Peralatan proteksi

ini memegang peran penting untuk mengatasi gangguan tersebut dengan

persayaratan yaitu sensitif, cepat, handal, dan selektif yang tergantung pada pada

ketetapan setting peralatannya. Salah satu peralatan proteksi yang digunakan

untuk mengamankan gangguan arus hubung singkat yaitu rele arus lebih ( OCR ).

Rele arus lebih bekerja dengan Pemutus Tenaga ( Circuit Breaker ). Apabila

terjadi gangguan pada sistem jaringan makan rele arus lebih akan bekerja dan

memberi sinyal ke Pemutus Tenaga untuk memutuskan daya pada jaringan

tersebut. Perhitungan yang dilakukan disini bertujuan untuk menghitung

gangguan arus hubung singkat dan menentukan setting rele arus lebih. Dengan

menghitung gangguan arus hubung singkat kita dapat menentukan setting arus

dan waktu pada rele arus lebih dengan persamaan yang telah ditentukan.

Kata kunci : Arus Gangguan Hubung Singkat, Setting Rele Arus Lebih, Waktu

Kerja Rele Arus Lebih
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ABSTRACT
CALCULATION ANALYSIS SETTING OVER CURRENT RELAY FOR

PROTECTION FEEDERS IN THE SUBSTATION SUNGAI JUARO
PALEMBANG

(2014: 50 Pages + List Images + List Table + List Enclosure)

ULIL AMRI

0611 3031 0885

Impaired short-circuit current is one of the common problems in the

distribution network , the short circuit current interruption can cause much harm

one of which is the disruption of power supply to consumers . One way to

overcome the short-circuit current interruption is to install protection equipment .

This protective devices play an important role to overcome the interference with

the requirement that is sensitive , fast , reliable , and selective determination

depends on the settings on the equipment . One of the protective equipment that is

used to secure the short-circuit current interruption is over current relay ( OCR )

. Overcurrent relays work with Circuit Breaker  . If an interruption in the feed

network system over current relay will work and give a signal to the circuit

breaker  to disconnect power to the network .The calculations were carried out

here aims to calculate the short circuit current interruption and determining

overcurrent relay settings . By calculating the short-circuit current interruption

we can determine the current setting and time overcurrent relay with a

predetermined equation .

Key Words : Impaired of short circuit , Overcurrent Relay Settings , Working

Time Overcurrent Relay
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